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RINGKASAN

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki pengajaran
agama yang cukup dan lebih intensif serta lingkungan yang baik agar pembentukan
akhlak dapat tertanam dan bisa diaplikasikan dalam kehidupan. Dengan
mempelajari ilmu agama secara intensif, agar dapat menghadapi permasalahan di
masa depan seperti dampak dari globalisasi yang saat ini membuat banyak generasi
penerus terjerumus ke hal-hal yang negatif seperti, kenakalan remaja dan pergaulan
bebas. Pendidikan pada pondok pesantren merupakan salah satu pendidikan yang
terbaik yang bukan hanya pendidikan formal, tetapi juga pendidikan agama yang
dapat membentuk diri menjadi generasi masa depan yang unggul dengan
mempelajari ilmu agama sesuai tuntunan Al-Quran dan As-Sunnah. Lokasi pondok
pesantren dibangun di kawasan yang jauh dari pusat kota karena diperlukan
lingkungan yang memberikan rasa ketentraman dan ketenangan agar dapat
mendukung kegiatan yang berlangsung di pondok pesantren. Pendekatan arsitektur
islam digunakan sebagai wujud identitas dari perancangan bangunan yakni pondok
pesantren, melalui konsep Hablum Minallah, Hablum Minannas dan Hablum Minal
Alam. Merancang pondok pesantren yang memiliki nilai pengingat akan ke-Esaan
Allah SWT sehingga menciptakan hubungan yang baik antara manusia dengan sang
penciptanya. Selain itu, merancang pondok pesantren yang dapat menciptakan
suatu hubungan antara pondok pesantren, santri serta masyarakat dengan
menetapkan batasan yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan yang dapat
mendukung para santri dalam proses pendidikan serta menciptakan lingkungan
yang religius yang dapat mempengaruhi masyarakat agar menjadi pribadi yang
berakhlakul karimah. Lalu dalam penataan pondok pesantren akan memaksimalkan
potensi alam yang ada di sekitar tapak seperti pencahayaan dan penghawaan secara
alami serta pemaanfaatan ruang terbuka hijau, serta meminimalisir kerusakan alam
sekitar dalam menciptakan hubungan yang baik dengan alam.
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SUMMARY

Islamic boarding schools are educational institutions that provide adequate and
intensive religious education, as well as a conducive environment to instill moral
values that can be applied in daily life. By studying religious knowledge intensively,
students are better equipped to address future challenges, such as the negative
impacts of globalization, which currently lead many young generations astray into
issues like juvenile delinquency and promiscuity. Education in Islamic boarding
schools is considered one of the best forms of education, as it not only covers formal
education but also religious studies that shape individuals into future leaders of
excellence by learning in accordance with the guidance of the Quran and Sunnah.
The location of Islamic boarding schools is typically built in areas far from urban
centers to provide a tranquil and peaceful environment that supports the activities
conducted within the boarding school. Islamic architectural approaches are
adopted as a form of identity in the design of boarding school buildings, based on
the concepts of Hablum Minallah (relationship with Allah), Hablum Minannas
(relationship with fellow humans), and Hablum Minal Alam (relationship with
nature). Designing Islamic boarding schools includes elements that serve as
reminders of the oneness of Allah SWT, fostering a harmonious relationship
between humans and their Creator. Additionally, the design aims to establish
connections between the boarding school, students, and the surrounding
community, with sufficient boundaries and facilities tailored to the needs of the
students, supporting their educational process and creating a religious
environment that can positively influence society to become individuals with noble
character (akhlakul karimah). Furthermore, the layout of Islamic boarding schools
maximizes the potential of natural elements on the site, such as natural lighting,
ventilation, and the use of green open spaces, while minimizing environmental
damage to foster a harmonious relationship with nature.

Keywords: Islamic architecture, Globalization, Islamic boarding school
Literature : 6 amount (from 1999 to year 2007)
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki populasi muslim terbesar di dunia,
termaksud Kabupaten Banyuasin yang mayoritasnya pemeluk agama islam (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2022). Pendidikan agama sudah ditekankan
dalam lingkungan masyarakat dalam menciptakan generasi penerus yang baik.
Dengan mempelajari ilmu agama secara intensif, agar dapat menghadapi
permasalahan di masa depan seperti dampak dari globalisasi yang saat ini membuat
banyak generasi penerus terjerumus ke hal-hal yang negatif seperti, kenakalan
remaja, pergaulan bebas dIl. Hal ini dipengaruhi diantaranya kurangnya
pemahaman agama serta penangkapan yang salah terhadap perkembangan
informasi. Keadaan ini dapat diatasi dengan memberikan pembekalan ilmu agama
yang diberikan melalui lembaga pendidikan. Namun adanya kekhawatiran dari para
orang tua pada lembaga pendidikan yang ada di Indonesia saat ini, pengajaran
agama pada sekolah umum hanya di sediakan selama 2 jam pelajaran dalam satu
pekan saja. Sehingga dibutuhkan lembaga pendidikan yang memiliki pengajaran
agama yang cukup dan lebih intensif serta lingkungan yang baik agar pembentukan
akhlak dapat tertanam dan bisa diaplikasikan dalam kehidupan, yakni melalui
lembaga pendidikan Pondok Pesantren.

Pemerintahan Kabupaten Banyuasin memiliki beberapa program salah satunya
program Banyuasin Religius yang merupakan program pemerintah Kabupaten
Banyuasin dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan berakhlakul
karimah. Pemerintah Banyuasin mendukung adanya pembangunan pondok
pesantren di Banyusin yang saat ini telah tercatat memiliki 26 pondok pesantren
dengan jumlah 7393 santri (Kanwil Kemenag Sumsel, 2018). Pendidikan pada
pondok pesantren merupakan salah satu pendidikan yang terbaik yang bukan hanya
pendidikan formal, tetapi juga pendidikan agama yang dapat membentuk diri
menjadi generasi masa depan yang unggul dengan mempelajari ilmu agama sesuai

tuntunan Al-Quran dan As-Sunnah.



Dalam pemilihan lokasi pondok pesantren biasanya dibangun di kawasan yang
jauh dari pusat kota karena diperlukan lingkungan yang memberikan rasa
ketentraman dan ketenangan agar dapat mendukung kegiatan yang berlangsung di
pondok pesantren. Pendekatan arsitektur islam digunakan sebagai wujud identitas
dari perancangan bangunan yakni pondok pesantren, melalui konsep Hablum
Minallah, Hablum Minannas dan Hablum Minal Alam. Merancang pondok
pesantren yang memiliki nilai pengingat akan keEsaan Allah SWT sehingga
menciptakan hubungan yang baik antara manusia dengan sang penciptanya. Selain
itu, merancang pondok pesantren yang dapat menciptakan suatu hubungan antara
pondok pesantren, santri serta masyarakat dengan menetapkan batasan yang cukup
dan sesuai dengan kebutuhan yang dapat mendukung para santri dalam proses
pendidikan serta menciptakan lingkungan yang religius yang dapat mempengaruhi
masyarakat agar menjadi pribadi yang berakhlakul karimah. Lalu dalam penataan
pondok pesantren akan memaksimalkan potensi alam yang ada di sekitar tapak
seperti pencahayaan dan penghawaan secara alami serta pemaanfaatan ruang
terbuka hijau, serta meminimalisir kerusakan alam sekitar dalam menciptakan
hubungan yang baik dengan alam. Dalam menciptakan konsep tersebut, semua akan
berpedoman pada Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW sehingga
Perancangan Pondok Pesantren di Talang Kelapa Banyuasin akan menjadi wadah
pendidikan yang baik dan nyaman bagi semua orang yang ingin mempelajari ilmu

agama Islam.

1.1 Masalah Perancangan
a. Bagaimana perencanaan dan perancangan pondok pesantren yang
menerapkan Arsitektur Islam dengan konsep Hablum Minallah, Hablum

Minannas, dan Hablum Minal Alam?

1.2 Tujuan dan Sasaran
Tujuan:
a. Menghasilkan rancangan pondok pesantren sebagai wadah pendidikan
dalam mempelajari ilmu umum serta ilmu agama islam yang

kontekstual pada tapak dengan memaksimalkan potensi alam sekitar



dengan penerapan arsitektur islam melalui konsep Hablum Minallah,
Hablum Minannas, dan Hablum Minal Alam

Sasaran:

a. Menghasilkan rancangan pondok pesantren yang menciptakan hubungan
vertikal yakni hubungan kepada Allah SWT dan hubungan horizontal
yakni hubungan kepada sesama makhluk serta hubungan kepada alam
yang diterapkan kedalam penataan massa bangunan, landscaping serta
tata ruang pondok pesantren yang sesuai dengan Al- Quran dan As-

Sunnah.

1.3 Ruang Lingkup
a. Merancang bangunan Pondok Pesantren yang mendukung aktivitas para

santri putri selama proses pendidikan di Pondok Pesantren.

b. Merancang Pondok Pesantren yang memfasilitasi pendidikan dari jenjang

MTs (Madrasah Tsanawiyah) sampai dengan MA (Madrasah Aliyah).

c. Merancang Pondok Pesantren yang menggunakan kurikulum modern atau

khalaf sesuai dengan Kementrian Agama Republik Indonesia.

1.4 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dijelaskan seluruh isi bagian dari laporan
perancangan dengan jelas serta efisien

Bab 1 Pendahuluan

Pendahuluan merupakan bab yang mengawali laporan perancangan, bab ini
diawali dengan penjelasan latar belakang isu yang diambil, rumusan masalah,
tujuan perancangan, sasaran perancangan, batasan lingkup perancangan dan
penjelasan dasi sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka berisikan pemahaman proyek yang akan diambil dalam
laporan perancangan, dilengkapi tinjauan fungsional serta tinjauan objek yang sama
dengan proyek yang diambil.



Bab 3 Metode Perancangan

Metode perancangan berisikan data-data yang telah dikumpulkan, lalu diproses
dan dianalisis data tersebut sehingga terangkum sintesis yang akan merumuskan
konsep serta kerangka berpikir dari perancangan yang akan dibuat yakni berupa
diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan

Analisis perancangan diawali dengan analisis dari data yang ada berupa
analisis fungsional, setelah itu analisis spasial, dilanjutkan dengan analisis
kontekstual, dan yang terakhir analisis geometri serta analisis selubung pada
bangunan.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Sintesis digunakan pada perancangan akan dijelaskan yang berupa sintesis
perancangan pada tapak bangunan yang akan dibangun, tema arsitektur, sistem
yang digunakan berupa system struktur, serta sistem utilitas. Dan pada bagian
konsep perancangan akan dijelaskan berupa konsep yang digunakan pada tapak,

arsitektur, sistem struktur hingga sistem utilitas.
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